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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas E-LKPD Berbasis Problem Based 

Learning terhadap Penalaran Matematis Siswa. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif. Sampel penelitian ini adalah 10 siswa kelas VII SMP Islam Al Faqihil Muqqoddam Sui 

Ambawang pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan tes, angket, dan observasi. Soal tes yang digunakan adalah soal essay sebanyak 3 

soal yang menguji kemampuan penalaran matematis siswa. Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data dapat disimpulkan bahwa E-LKPD Berbasis Problem Based Learning terhadap 

Penalaran Matematis Siswa efektif karena terpenuhi keempat kriteria efektif yang dibuktikan 

dengan persentase masing-masing kriteria yaitu: 1.) Peningkatan atau N-Gain berada pada kriteria 

sedang, dari uji N-Gain diperoleh rata-rata siswa sebesar 0,64 berada pada kriteria sedang. 2.) 

Persentase kemampuan penalaran matematis siswa berada pada kriteria tinggi, dari rata-rata skor 

posttest yang diperoleh, 79 berada pada kriteria tinggi. 3.) Persentase siswa yang mencapai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) lebih dari 80% adalah 80,65% atau 25 siswa yang 

berada dalam kriteria tercapai. 4.) Respon siswa terhadap E-LKPD berbasis Problem Based 

Learning (PBL) sangat baik, hasil rata-rata persentase angket respon siswa adalah 85,97% dalam 

kriteria sangat baik. Jadi, dapat disimpulkan bahwa E-LKPD berbasis Problem Based Learning 

efektif untuk kemampuan penalaran matematis. 

Kata Kunci: E-LKPD Berbasis Problem Based Learning, Penalaran Matematis. 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effectiveness of E-LKPD Based on Problem Based 

Learning on Students' Mathematical Reasoning. This study uses a descriptive quantitative method. 

The sample of this study was 10 students of class VII of SMP Islam Al Faqihil Muqqoddam Sui 

Ambawang in the even semester of the 2024/2025 academic year. Data collection in this study 

used tests, questionnaires, and observations. The test questions used were 3 essay questions that 

tested students' mathematical reasoning abilities. Based on the results of the study and data 

analysis, it can be concluded that E-LKPD based on Problem Based Learning on Students' 

Mathematical Reasoning is effective because the four effective criteria are met, as evidenced by 

the percentage of each criterion, namely: 1.) Increase or N-Gain is in the moderate criteria, from 

the N-Gain test, the average student obtained was 0.64 in the moderate criteria. 2.) The 

percentage of students' mathematical reasoning ability is in the high criteria, from the average 

posttest score obtained, 79 are in the high criteria. 3.) The percentage of students who achieve the 

learning objective achievement criteria (KKTP) of more than 80% is 80.65% or 25 students who 

are in the achieved criteria. 4.) The response of students to E-LKPD based on Problem Based 

Learning (PBL) is very good, the average result of the percentage of student response 

questionnaires is 85.97% in the very good criteria. So, it can be concluded that E-LKPD based on 

Problem Based Learning is effective for mathematical reasoning ability. 

Keywords: E-LKPD Based On Problem Based Learning, Mathematical Reasoning. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia penalaran berasal dari kata “nalar” yang 

berarti aktivitas yang memungkinkan seseorang berfikir logis, jangkauan dalam berfikir 

atau kekuatan pikir . Menurut Shadiq (2014) “penalaran matematis merupakan kegiatan, 

suatu proses atau suatu aktivitas berpikir untuk menarik kesimpulan atau membuat suatu 

pernyataan baru yang benar berdasarkan pada beberapa pernyataan yang kebenarannya 

telah dibuktikan atau diasumsikan sebelumnya”. 

E-LKPD yaitu satu dari sekian sarana yang dapat dipergunakan dalam menunjang 

pembelajaran yang mencakup rangkuman materi serta latihan soal yang konsep-konsep 

diklasifikasikan sebagai media berbasis komputer (Herawati, Gulo, dan Hartono, 2016: 

169). Peserta didik dapat mengakses E-LKPD dengan mudah melalui laptop, komputer 

maupun handphone (Zahroh dan Yuliani, 2021: 606). E-LKPD yang dibuat dengan desain 

yang menarik tanpa mengurangi materi yang ada mampu meningkatkan semangat serta 

memotivasi untuk belajar peserta didik, karena E-LKPD dilengkapi dengan gambar, video, 

suara, untuk mendukung materi yang sedang diajarkan (Doni Juni Priansa, 2017: 133). 

Namun realita di lapangan saat peneliti melaksanakan kegiatan perkenalan lapangan 

persekolahan (PLP) 3 di SMP Islam Al Faqihil Muqoddam menunjukkan bahwa dalam 

pembelajaran matematika yang telah dilakukan selama ini, banyak siswa yang mengalami 

kseulitan dalam menghubunkan matematika dengan aplikasi nyata dan cenderung 

bergantung pada rumus-rumus yang dihafal tanpa memahami dasar pemikirannya serta 

penggunaan media digital dalam pembelajaran matematika masih menghadapi berbagai 

tantangan. Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan 

penggunaan teknologi, kurangnya akses terhadap perangkat yang memadai, serta 

kurangnya kesiapan guru dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran berbasis masalah. 

Selain itu tidak semua siswa memiliki kemampuan penalaran matematis yang baik, 

sehingga penerapan E-LKPD berbasis masalah mungkin tidak berjalan efektif tanpa 

strategi yang tepat. 

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan ini, penelitian ini akan menerapkan E-

LKPD berbasis problem based learning sebagai alternatif dalam pembelajaran matematika 

dikelas VII SMP Islam Al Faqihil Muqoddam. E-LKPD berbasis problem based learning 

dipilih karena pendekatan ini dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dalam belajar, 

berfikir kritis, dan menerapkan konsep-konsep matematika untuk memecahkan masalah 

yang diberikan. Dalam model pembelajaran ini, siswa akan dihadapkan pada situasi 

masalah yang relevan dnegan kehidupan sehari-hari, yang kemudian diselesaikan melalui 

diksusi kelompok dan penggunaan teknologi dalam bentuk E-LKPD. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Desain penelitian ini merupakan pre-experiment design dengan desian penelitian ini 

adalah one group pretest-posttest design. Desain ini digunakan karena penelitian ini hanya 

melibatkan satu kelas yang dilakukan dengan membandingkan hasil pretest dan posttest. 

Penelitian ini betujuan untuk mengukur efektivitas penggunaan E-LKPD berbasis 

problem based learning terhadap kemampuan penalaran matematis siswa SMP kelas VII.  

Berikut desain penelitian yang dapat dilihat pada tabel 3.1: 

Tabel  1 Desain Penelitian One Group Pretest and Posttest Design 
Pretest Treatmen Posttest 

O1 X O2 
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Keterangan: 

O1: Hasil sebelum diberi perlakuan 

X: perlakuan dengan E-LKPD berbasis problem based learning 

O2: Hasil setelah diberikan perlakuan 

Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampling jenuh, 

yaitu Teknik pengambilan sampel Dimana seluruh populasi digunakan sebagai sampel. 

Artinya semua anggota populasi yang ada dijadikan responden atau partisipan penelitian. 

Peneliti menggunakan teknik sampling jenuh karena jumlah populasi relative kecil dan 

peneliti ingin menliti seluruh populasi karena dianggap dapat memberikan data yang lebih 

lengkap dan akurat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil Analisis Pretest dan Posttest 

Salah satu cara untuk mengukur peningkatan kemampuan siswa sebelum dan 

sesudah perlakuan adalah dengan menggunakan N-gain (Normalized Gain). N-gain 

menunjukkan seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa relatif terhadap skor 

maksimal yang dapat dicapai. 

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga kali pertemuan dengan melibatkan 10 orang 

siswa dan setiap siswa mengerjakan 3 butir soal baik pada saat prestest maupun posttest. 

skor maksimal yang bisa diperoleh adalah 100. Dengan menggunakan rumus N-gain 

tersebut, skor pretest dan posttest masing-masing siswa dihitung untuk mengetahui sejauh 

mana peningkatan kemampuan penalaran matematis setelah pembelajaran menggunakan 

E-LKPD berbasis PBL. 

pada tabel 2: 

tabel 2 Hasil Analisis Uji N-gain 

No. Nama Pretest Posttest Selisih 
Skor 

Ideal 

Skor N- 

gain 

N-gain 
% 

Kriteria 
N-gain 

1 AN 40 80 40 60 0,67 66,7 Sedang 

2 BS 50 90 40 50 0,80 80,0 Tinggi 

3 K 30 70 40 70 0,57 57,1 Sedang 

4 NZ 20 60 40 80 0,50 50,0 Sedang 

5 OAN 50 100 50 50 1,00 100,0 Tinggi 

6 PSB 60 80 20 40 0,50 50,0 Sedang 

7 RBP 40 60 20 60 0,33 33,3 Sedang 

8 SNA 30 90 60 70 0,86 85,7 Tinggi 

9 SZ 40 90 60 60 0,83 83,3 Tinggi 

10 SZ 50 70 50 50 0,40 40,0 Sedang 

Rata-rata 51 79 38 59 0,64 64,6 Sedang 

Berdasarkan hasil perhitungan N-gain terhadap 10 siswa yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan E-LKPD berbasis PBL (Problem Based Learning), diperoleh 

gambaran bahwa Sebagian besar siswa mengalami peningkatan kemampuan penalaran 

matematis yang cukup signifikan. Nilai N-gain dihitung berdasarkan selisih antara skor 

pretest dan posttest, kemudian dibagi dengan skor ideal (selisih antara skor maksimum dan 

skor pretest), untuk melihat seberapa besar peningkatan relatif yang terjadi.  
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Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan di SMP Islam Al Faqhil Muqoddam  Sui Ambawang pada 

siswa kelas VII dengan tujuan utama untuk mengetahui efektivitas penggunaan E-LKPD 

berbasis Problem Based Learning terhadap penalaran matematis siswa  pada aritamtika 

social. Proses pembelajaran dirancang agar siswa aktif dalam menyelesaikan masalah 

kontekstual, berkolaborasi, dan mengembangkan cara berfikir logis. Pengumpulan data 

dilakukan melalui soal pretest dan posttest, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, 

dan angket respon siswa terhadap pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode pre-experimental design, tepatnya one group pretest-posttest 

design, yang memungkinkan peneliti menganilisis perubahan hasil belajar siswa sebelum 

dan sesudah perlakuan (treatment). 

Berdasarkan hasil analisis data pretest dan posttest, diperoleh bahwa terhadap 

peningkatan signifikan nilai peserta didik  setelah diterapkan pembelajaran menggunakan 

E-LKPD berbasis Problem Based Learning. Rata-rata skor pretest menunjukkan bahwa 

siswa memiliki pemahaman awal yang rendah terhadap  materi aritmatika sosial. Setelah 

diberikan perlakuan,  terjadi peningkatan yang cukup tinggi pada nilai posttest. 

Peningkatan tersebut dihitung menggunakan rumus normalized gain (N-gain), dengan 

hasil rata-rata sebesar 0,64. Berdasarkan klasifikasi Hake (1999), nilai tersebut masuk 

dalam kategori sedang, yang menunjukkan bahwa pembelajaran memberikan dampak 

positif yang cukup signifikan terhadap peningkatan kemampuan penalaran matematis 

siswa. 

Dari hasil observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran, diperoleh skor rata-rata 

sebesar 76,56%, yang termasuk dalam kategori baik. Ini menunukkan bahwa proses 

pembelajaran dengan E-LKPD berbasis Problem Based Learning dapat diterapkan secara 

konsisten dan terstruktur di kelas. Guru mampu memfasilitasi tahapan-tahapan 

pembelajaran berbasis masalah, penyusunan hipotesis, pencarian informasi, pemecahan 

masalah, hingga penyimpulan hasil.  

Hasil angket menunjukkan bahwa Sebagian besar siswa memberikan respon positif 

terhadap penggunaan E-LKPD berbasis Problem Based Learning. Siswa merasa lebih 

antusias, lebih  mudah memahami materi, serta terdorong untuk berpikir krtitis dalam 

menyelsaikan masalah. Mereka juga menyatakan bahwa pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan tidak monoton karena didukung media digital interaktif yang dapat diakses 

kapan saja. 

Kemampuan penalaran matematis merupakan salah satu kompetensi penting yang 

harus dimiliki   siswa, terutama dalam menyelesaikan persoalan matematika secara logis, 

sistematis, dan masuk akal.  

Hasil nilai N-gain sebesar 0,64 menjadi indikator bahwa   siswa mengalami 

peningkatan yang cukup tinggi  dalam kemampuan penalaran  matematis setelah 

menggunakan E-LKPD berbasis Problem Based Learning. Ini membuktkan bahwa strategi 

pembelajaran berbasis masalah mampu merangsang berpikir tingkat tinggi siswa. Hasil 

penelititan ini konsisten dengan pandangan Barrows dan Tamblyn (1980) yang 

menyatakan bahwa PBL mendorong siswa untuk belajar secara aktif   melalui peemcahan 

masalah,  sehingga berdampak langsung pada peningkatan ketermapilan berpikir Tingkat 

tinggi, termasuk penalaran matematis. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai efektivitas E-LKPD 

berbasis Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan penalaran matematis siswa 

SMP, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

a. Terdapat peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa setelah mengikuti 

pembelajaran menggunakan E-LKPD berbasis PBL. Hal ini ditunjukkan oleh 

peningkatan skor rata-rata dari pretest sebesar 41 menjadi posttest sebesar 79 dengan 

rata-rata N-Gain sebesar 0,64, yang berada pada kategori sedang. 

b. Nilai Posttest peserta didik mengalami peningkatan setelah menggunakan 

pembelakaran menggunakan E-LKPD berbasis Problem Based Learning 

c. Respon peserta didik terhadap pembelajaran dengan E-LKPD berbasis problem based 

learning  efektif dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. 

Diperoleh persentase 85,97%. Siswa dilibatkan secara aktif dalam proses belajar 

melalui pemecahan masalah kontekstual, diskusi kelompok, dan penyusunan argumen 

matematis yang logis. 

d. Hasil observasi menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran berbasis problem 

based learning berjalan dengan baik, dengan rata-rata keterlaksanaan sebesar 76,56%, 

termasuk dalam kategori baik hingga sangat baik. Hal ini mendukung keberhasilan 

proses pembelajaran yang sesuai dengan tahapan PBL. 

Secara keseluruhan, penggunaan E-LKPD berbasis PBL dalam proses pembelajaran 

matematika memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan penalaran 

matematis siswa SMP, baik dilihat dari peningkatan hasil belajar maupun keterlibatan 

aktif siswa selama pembelajaran berlangsung. 
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